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Abstrak

Kemajuan teknologi informasi tefah membawa peagaruh yang besar dalam kegiatan
penyediaan, pengelolaan, dan penyebariuasan informasi. Dengan taniuan teknologi
informasi manusia dapat dengan mudah memprodulsi, mengolah, dan bahkan
memaniputasi informasi untuk berbagai kepentingan. Bagi masayarakat di negara-
negara herkembang, kehadiran perangkat ‘eknologi informasi di samping telzh
membawa ‘berkaly, juga tidak jarang menimbulkan kegefisahan, baik psikologis
maupun sosial. Secara psikologis, membanjimya informasi di tengah-engah
masyarakal telah menimbulkan apa yang disebut dengan ‘infoglsf ¢i mana
masyarakal merasa kewalahan karenz banyaknya informasi yang diterimanya,
Sementara secara Sosial, timbut pula apa yang disebut ‘shock cullure’ akibat pesan-
pesan yang ferkandung di dalam sualy informasi menimbutkan pergesakan dan
perentangan dengan nilai-nilal Sosial yang ada.  Teknologi informasi yang
dimaksudkan untuk memberikan kemudahan kepada kehidupan masyarakat menjadi
sesuafu yang dilematis, dan karena #u harus disikapi secara proporsional dan
bilaksana,

Pendahuluan

Menurut banyak kalangan, abad ke-21 atau disebut juga era milenium
ketiga, akan ditandai banyaknya perubghan-perubahan yang terjadi dalam
masyarakat. Kemajuan di bidang iimu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah
berperan menciptakan suatu tatanan dunia baru yang oleh John Naisbitt
disebutnya dengan “ Era Globalisasi” (J. Naishitt dan Aburdene, 1990;10).
Kemajuan di bidang IPTEK ini terutama di tandai dengan pesatnya
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi. Karena itu oleh Toffler sering
di sebutnya sebagai era revolusi tefekomunikasi dan informasi sebagai benfuk
peradaban Gelombang Ketiga (Toffier,1987;3}. Teknolegi ielekomunikasé dan
informasi telah menjadikan dunia ini terasa kecll dan sempit. Manusia dapat
berhubungan dan bergaul dengan sesamanya dalam suatu wilayah secara lokal,
nasional, maupun internasional dalam wakiu yng singkat,cepat tepat akurat dan
hampir tanpa sekat., Manusia seakan dalam suatu wilayah kecil yang dapat
berhubungan kapan saja dengan mudah. Keadaan inifah yan sering diramalkan
Marshall Mc Luhan sebagai “Global Village” (Thomas T Surprenant  dan Jane
Zande, 1983;222).
Kemajuan yang di capai tersebut tentu saja dapat terlepas dari dampaknya
ketika teknologi itu diterapkan. Berbagai kemudahan yang di tawarkan oleh
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penggunaan feknclogi komuniksi dan informasi mempengaruhi berbagai
perubahan dalam suatu masyarakat, Pergesekan dan pergeseran nilai- nilai
dalam masyarakatpuﬂ ‘menjadi tidak terhindarkan , baik secara struktural
maupun Kultural. Persoalannya yang. kemudian muncul adalah’ bagaimana
dampak arus informasi sebagai akibat perkembangan teknoiogl informasi yang
demikian pesat terhadap masyarakat terutama di negara-negara berkembang
Makalah ini ditulis untuk menccba menjawab permasalah tersebut

Ciri Informasi Negara Béfkerﬁbang

Arus informas: Antar Negara

Arus informasi antar negara senng disebut ;uga dengan istitah
Transhorder Data Flow (TDF). TDF (Transborder Data Flow) sering digunakan
dalam pertukaran informasi Internasional. - Jane Bortnick dalam artikelnya
mengemukakan "TDF may be defined as the flow of digital information across
borders for storage or processing in foreign computers (Bortnick @ 1995, 164).
Artinya TOF adaiah aliran informasi digital yang melewati batas negara untuk
disimpan dan diproses di negara lain. Aliran atau arus data / informasi tersebut
tidak hanya melewati batas negara, tetapi juga lintas polifik, budaya dan sosial,
dan tidak ada satupun yang menjadi penghambat. Jadi jelasnya TDF adalah
transmisi data / pengifiman data secara elektronik melewati batas politis negara
untuk diproses dan disimpan dalam file komputer. Istilah TDF sendiri sebenarnya
muncul- pada tahun 1970-an yang dikemukakan dalam Forum Internasional
(International Forum) oleh suatu organisast yang bernama OECD (Orgamzat[on
of Economic Cooperatlon and Development) Data/ informasi yang biasa dimuat
/ ditransmisikan beraneka ragam, antara lain :Data perbankan & keuangan,
Informasi perusahaan yang berkaitan dengan produksi & perencanaan strategs,
Berkas perorangan, Produk dari perusahaan jasa informasi, mésainya' Online
database, full text searching, dan lain-lain.

Arus data / informast yang melewati batas negara ini menjadl suatu
perdebatan - di kalangan Nasional  maupun Internasional, karena TDF
(Transborder Data Flow} ini telah membawa pengaruh yang d_iakibat%anb]eh
industri informasi itu sendiri. Jadi aliran data’ lintes negara ini tidak saja
memusingkan negara dunia ketiga tetapi juga negara maju; Buktinya negara-
negara Eropa kemudian berbondong-boridong” membuat peri ndungan data.
Jadi intinya mereka melarang data keluar dari kelompok mereka. Hal ini
disebabkan karena TDF {Transborder Data Flow) mempengaruhl “Privacy.
Privacy adalah hak keleluasaan pribadi untuk tidak ditekan / dipaksa orang lain.
Misainya kalau data penting menyangkut negara Indonesta, diketahii oleh
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Negara lain, apalagt data tersebut diproses di negara lain maka Indonesia akan
dengan mudah diserang oleh Negara tersebut. Permasalahan serta perdebatan
yang muncul diatas telah melahirkan suatu inisiatif ~ untuk mengadakan
perjanjian umum dalam perlindungan data privacy. Perlindungan data privacy itu
ditakukan oleh organisasi-organisasi seperti:

COE (Council of Europe), OECD (Organization for Economic Cooperation and
Development), Councit of Europe (COE)menyediakan standar-standar untuk
perlindungan privacy perorangan (hak individual) dan mengijinkan peserta
penandatangan (anggota organisasi) untuk membatasi pengiriman data ke
negara vyang telah menandatangani perjanjian dan tidak menyediakan
periindungan data yang sama. Sedangkan OECD adafah suatu organisasi yang
berusaha mendirikan voluntary "Guideliness on ihe Protection of Privacy and
TOF of Personal Data”.. Isi OECD Guideliness adalah Lfﬂi’u& menyelaraskan
hukum privacy nasicnal yang berbeda dengan

menyediakan petjanjian dalm pembatasan koleksi data pribadi

mengizmkaﬂ indivi ciu mengetahu rekamannya.

Kedaulatan Negara dan Kedaulalan Kebudayaan
' Kedaulatan suatu Negara dan kultur suatu budaya dikhawatirkan bisa
goyah akibat arus informasi bebas yang dalang dari negara lain, terutama
negara maju, penghasil informasi, hal ini disebabkan tidak adanya suatu
tindakan yang mengatur aliran data lintas batas negara (TDF) tersebut yang bisa
menjamin bahawa suafu negara fidak akan kehilangan kontrol akan informasi
vital dari kedaulatan bangsafnegaranya Jika informasi bisa masuk dari luar
negeri ke dalam negeri, maka- aliran data antar negara (fransborder data flow)
akan smgat mengganggu & menggelisankan. Negara tidak bisa mengontrof lag|
informasi dan hal ini bisa menghllangkar; Kedaulatan dari Negara itu sendiri
Seperti yang dikemukan oleh Jane Bortnick dalam artikelnya “when critical data
are stored or processed in foreign computers a country's “vulnerability” is
increased.(Bortnick, 1995: 184}, artinya jika data penting suatu negara disimpan
dan diolah didalam komputer asing, maksudnya oleh negata lain terutama
negara maju maka negara tersebut akan mudah diserang. Kedauiatan budaya
juga bisa hilang karena adanya arus informasi dari liar negeri (negara maju).
Misalnya’ kebudayaan indonesia hisa hancur akibat pengaruh dari arus
informasi yang masuk, yang menampilkan budaya-budaya asing yang jelas-jelas
bertentangan dengan budaya Timur. Arus informasi yang mempengaruhi kultur
dan budaya indonesia bisa dalam bentuk media {siaran televisi), fitm, iklan, yang
samuanya menyajikan budaya -budaya Barat,” dengan sedikit demi sedikit
mengenyampingkar rasa maluy, dengan alasan kemodernan dan’ kepfakt san
(pragmatisme). Contoh : mode pakaian, dari yang mini sampai super mini, fi Im-
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film yang mengandalkan gaya hidup materialisme, kebebasan dan lain-lain,.
Maka tidak dapat dipungkiri apa yang mereka lihat, dengar dan baca tersebut
adakalanya bisa merubah persepsi , apresiasi dan pola tingkah laku sehari-hari
seperti berbagai kebiasaan, sikap, dan tingkah iaku cendrung disesuaikan
dengan apa yang mereka nikmati dari media massa itu (Novendra (ed.) : 1995,
15). Hal ini sekali lagi sesuai dengan apa yang dikatakan cleh Bornick ‘the use
of foreign databases, dominance of foreign media, and the broadcasting of news
and entertainment programming are considared threats to a country's cultural
heritage” (Bornick, 1995: 166 ), bahwa dominansi penggunaan database
(pangkalan data & media asing & program-program siaran baik berita maupun
hiburan dianggap sebagai suatu ancaman bagi warisan budaya suatu negara,
oleh karena itu cuitural sovereignity (kedautatan budaya) menuniut adanya suatu
kontrol/pengawasan atas arus informasi yang melewati perbatasan negaranya.

Bidang Ekonomi _

Aliran dala lintas batas negara ini temyata ;uga 1e!ah membawa
pengaruh dibidang ekonomi. - Perkembangan -yang . pesat dalam teknologi
informasi, yang. menghasitkan-infrastruktur seperti komputer, . internet - telah
membawa perubahan arah.. . ke .informasi.yang berdasarkan -ekonomi,
Perkembangan ini menjadi dasar pertumbuhan jasa industri dalam menye{ilakan
dan :meningkatkan produktivitasnya.. Tetapi_kemudian timbul . permasatahan
dalam hal pertukaran informasi secara internasional, - yaitu masalah penentuan
tarif dalam. aliran data/iniormasi .lintas - negara!w;layah tersebut,. . adanya
diskriminasi harga dan standar yang fidak konsisten serta. adanya. keharusaﬂ
dalam pengolahan data / informasi domestik(dalam negert) sehingga akhimya
- beberapa negara sepakat untuk- memeberiakukan . suatu bea .atau - pajak
pertambahan nilai dalam afiran data lintas batas negara . tersebut Kemudian
disepakatilah OECD dan GATT {The General Agreement on Tariffs and Trade)
sebagai suatu organisasi -yang mengatur kehljakan mdusm mformam nasional
maupun mternasmnal F — :

Kebuaksanaan lnformas: Nas:onal dan lnfernas:onai - :

- Seperti yang telah dikemukan diatas: bahwa ahran da’{aftnformasx lintas
negara itu ternyata tidak:hanya membingungkan bagi negara dunla ketsga saja
tetapi juga negara maju, sehingga kemudian negara-negara Eropa berbondong-
bondong untuk membuat  perlindungan. data.. Tujuannya. adafab  untuk
melindungi privacy . masing-masing -negara, -juga untuk menyeiaraskaﬂ arus
informasi yang tidak-seimbang antara negara-negara maju dalam hal ini Amerika
Serikat, selaku ‘pemasok” dan “monopoli” informasi ferbesar yang menganut
prinsip informasi bebas (free flow of information) Hat ini kemudian disadari oleh
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Amerika Serikat, dimana pada konferensi-UNESCO ke 19, mereka mengakui

telah' terjadi- ketidakseimbang gan arus informasi dlkalangan negara-negara

herkembang, “oleh “karena itu’ AS ‘berjanii membantu negara berkembang
mengembangkan kemamplan komunikasinya. Hal ini kemudian mendasari Mac

Bride's report yang dikeluarkan pada general conference pada tahun 1980 yang

menunjukkan motto, agar arus informasi itu bersifat free and balanced flow of

information, dan hal inilah yang paling sangat diharapkan oleh negara-negara
herkembang vaitu adanva arus informasi yang seimbang antara negara-negara
maju dengan negara-negara berkembang. Free and balanced flow of information
int kemudian mendasari dibentuknya sensor, artinya negara berkembang berhak
memilih informasi-informasi apa saja yang sesuai dengan kebutuhan budaya,
pofitik masing-masing negara, sehingga apabila hat ini terwujud maka negara
berkembang akan terhindar dari apa yang dikatakan dengan ‘imperialisme
infermasi dan komunikasi, kemudizan diterapkannya kode etk internasionat untuk
wartawan, sehingga datafinformasi tidak begitu saja dapat dimanipulasi oleh
plhak plhak tertentu untuk kepentingan-kepentingan tertentu.

“Yang diatur dalam kebijaksanaan informasi tersebut adalah :

S om Tempat pemasaran informasi sebagai komoditi dan layanan, misalnya,
pemberian izin s:aran teievssu rad1o penggunaan satelit komunikasi, dan
lain-fain

RS Pengumpulan dan penyebaran.informash misainya informasi rekam media

~ audio visual ada pengaturannya kepada siapa itu diberikan

Cw Pengaturan perusahaan yang ada hubungannya dengan informasi .
= Aturan perlindungan hak cipta™ * - '

"= Alokasi spektrum penyiaran dan tarif (GATT)dan penga!ok351an data

w Pengaturan perlindungan personal privacy -

“ = Pengaturan perdagangan’dan tarif -

~ = Untuk penggunaan sarana telekomunikasi ada suatu badan yang mangatur
penggunaannya vyaitu ‘ITU: (international :Telecomunication Union)--yaitu
perwakiian PBB vyang mengatur & mengawasi penggunaan spektrum
telekomunikasi melalui beberapa perjanjian. ITU juga bertanggung jawab
terhadap pengalokasian frekuensi radio; terhadap beberapa penggunaan

" televisi gelombang: pendek & penggunaan satelit untuk komunikasi
. anggotanya terdiri dari % negara.Eropa & Amerika & % negara berkembang

Sensor Informasi dan Copyright '

“"Ards informasi antar negara seperti telah. dijetaskan iebih bersifat satu
arah (one way information), yaitudari’ negara-negara maju - ke.negara-negara
herkembang. Arus- informasi yang demikian tidak selamanya menguntungkan
bagi negara-negara berkembang yang menjadi konsumen: Halini-karena tidak
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jarang informasi yang ada atau yang diterimanya menimbulkan masalah di
dalam masyarakat atau membahayakan kelangsungan atau kedaulatan negara,
Oleh karena iu bagi negara-negara berkembang merasa perlu untuk
menerapkan kebijakan penyeleksian terhadap informasi yang masuk ke wilayah'
negaranya. Dalam hal ini suatu negara kemudian menerapkan atat membentuk
lembaga yang berfungsi untuk menyeleksi atau melakukan sensor terhadap
informasi yang masuk ke suatu witayah atau yang dapat dikonsumsi masyarakat.
Di Indonesia misalnya dibentuk Badan Sensor Film {BSF) yang bertugas
menyeleksi film-fitm yang dapat beredar di tengah-tengah masyarakat

Di samping perlunya penyensoran terhadap informasi yang masuk
negara-negara berkembang juga menghadapi masalah copyright atau hak cipta.
Negara-negara berkembang pada umumnya sangat membutuhkan berbagai
informasi terulama informasi mengenai ilmu  pengetshuan. Akan tetapi,
kebutuhan akan informasi tersebut sering dihadapkan pada kepemilikan suatu
informasi. Bagi negara-negara maju menghendaki agar seluruh nformas i yang
dihasitkannya mendapatkan perlindungan semestinya, atau menginginkan
adanya peraturan alau undang-undang yang berkaitan dengan kepemilikan
lnformas atau copyright.

Oleh karena ifu akhirnya dlpuiuskan untuk membuat suatu undang
undang perlindungan data yang bisa mengatur mekanisme hak cipta di dunia,
mefalui suatu konferensi seperti tentang hak cipta yang kemudian melahirkan :
Beme Convention, 1886, pencetusnya Inggris, Jerman, Halia,dan Perancis.
Tujuannya melindungi karya-karya mereka, masa berlakunya 50 tahun setelah
meninggal dunia ; Universal copyright convention (UCC), 1995, terbentuk atas
prakarsa Amerika Serikat, UNESCO & beberapa negara berkembang yang
merasa tidak puas dengan Berne Convention. Masa berlakunya 25 tahun setelah
meninggal. UCC banyak memberikan kemudahan bagi negara-negara
berkembang untuk .menterjemahkan karya asing sesudah negara yang
bersangkutan dengan segala upaya meminta kepada pemilik hak cipta untuk
menterjemahkan karya tersebut, namun .ditolak. Lisensi ini hanya berfaku 3
tahun & tidak dapat diperbaharui jika pemilik asit telah menterjemahkan karya
tersebut kedalam bahasa yang sama. Lisensi ini diberikan untuk kegiatan
pengajaran dan pendidikan dan tidak boleh diekspor. Dalam UCC ini, negara
berkembang dapat memperoleh lisensi melalui Lembaga International Copyright
Information yang didirikan oleh UNESCQO. Keuntungan UCG. bagi-negara
berkembang, negara berkembang bisa mengakses informasi dari negara-negara
lain dengan baik karena bisa menterjemahkan karya-karya tersebut,

Ada 2 prinsip umum tentang pertindungan data/informasi Interhasional :
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1. Lex Loci yaitu memberikan perindungan hukum bagi sebuah karya
dimanapun karya itu berada sesuai dengan perlindungan dimanapun

. pencipta itu berasal '

2. Lex Fori (national assimilation) yaitu memberikan perlindungan hukum
terhadap karya asing sesuai dengan hukum yang ada di negara tempat
karya itu berada.

Dampak Informasi Bagi Masyarakat Negara Berkembang : Suaiu Fenomena
Multidimensional

Informasi sepert! dinyatakan Ronald Benge (1979 191) merupakan
proses yang mencakup komponen-kompoenen personal dan sosial. Artinya,
bahwa sualu informasi tidaklah semata-mata apa yang dipahami oieh
perseorangan, akan tetapi juga terkait dengan fungsi-fungsi sosialnya. Dengan
kata fain, informasi betapapun ‘obyektif' diasumsikan, tidak bisa dipisahkan dari
sistem nilai dan concern kultural produsennya.
Pengertian Informasi sebagaimana dinyatakan tersebut di ates memberikan
indikasi bahwa informasi tidaklah sesuatu yang bebas nilai. Nilai-nilai yang
terkandung dalam suatu informasi dapat merupakan sesuatu yang bermanfaat
bagi manusia, dan sebaliknya juga dapat merupakan sesuatu yang harus
diwaspadai. Arus informasi seperti juga telah disebutkan di atas berasal dan
didominasi oleh negara-negara maju yang notabene adalsh negara-negara
Barat. Tidak jarang informasi yang diproduksi oleh negara-negara maju tersebut
sarat dengan muatan-muatan atau kepentingan-kepentingan terfentu, baik
secara sosial kultural, ekonomi, maupun potitis. Lyotard {1986: 5} dalam salah
saty tulisannya mengemukakan :

"Ada kemungkinan bahwa negara-negara/bangsa pada suatu hari akan berjuang untuk
dapat menguasai informasi, persis seperii mereka berjuang di masa falu unluk
menguasai wilayah, dan kemudian menguasal akses ke-dan mengeksploitasi- bahan-
bahan mentah dan tenaga murah. Sebuah hidang baru-lerbuka bagi sirategl —slrateg
industrial dan komersial di salu pihak, dan siretegi-siralegi polilis serfa kemiliteran di lain
pihak”. : :

Ungkapan tersebut setidaknya memberikan gambaran batiwa informasi
akan memegang peran penting bagi- suatu negara. Peran tersebut tidak saja
mefihat informasi sebagai suatu. komoditi, akan tetapi juga dapat digunakan
sebagal sarana pengendali atau. kontrol. politis dan militer. Dengan demikian
pernyataan: tersebut menguatkan bahwa arus informasi bagi suatu wilayah atau
negara tertentu memerlukan tanggapan dan sikap yang proporsional.
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Kemajuan di bidang teknologi informasi memang dapat dijadikan alat
kontrol yang canggih; bukan hanya dalam satu w:iayah negara tertentu saja,
tetapi juga telah menjadi kontrol terhadap ‘negara lain. Dari sinilah kemudian
muncul apa yang disebut sebagai “dominasi’ yang meiahtrkan kolonialisasi.
Berbagai istilah seperti penjajahan informasi, dominasi budaya kolonialisme
slektronika merupakan gambaran - kritik dari mereka yang berada digaris
marginal dalam memandang arus informasi sebagai dampak teknologi informasi.
Teknologi informiasi bagi mereka dinilai hanya menguntungkan segelintir orang,
beberapa perusahaan multinasional, dan sejumlah negara maju.

Ada beberapa hal yang perlu diungkapkan berkaitan dengan dampak
arus informasi bagi masyarakat di negara-negara berkembang, antara lain :

Analisis Sosial Kultural
‘Seperti yang telah di kemukakan diatas bahwa salah safu dampak yang
dltlmbulkaﬂ aklbat arus mformam bebas pada masyarakat negara berkembang
massa, dan sarana’ telekomumkam lainnya. Akibat teknologi informasi yang
' begltu pesat, maka telah terjadl global sasi media massa dan informasi, di mana
peran telekomunikasi serta media elektronik menjadi fuar biasa. Dunia menjadi
kosmopolitan dan manusia saling mempengaruhl dalam hal pniaku baik prilaku
‘sosial, politik maupun budaya. Kemudian dikatakan bahwa *dampak atau
“konsekuensi globalisasi media massa dan mformass adalah terbukanya semua
macam saluran komunikasi masya;fakat di négara masing- masing. Ak:bat yang
lebih” jauh (rentetan akibat} ialah, sulitnya mengendaitkan arus’ mlai nilai
kosmopolit (asing) di suatu negara khususnya negara-negara yang sedang
berkembang. Meskipun globalisasi informasi dan media massa tidak fagi terlalu
relevan untuk dipersoalkan dari sudut isu keilmpangan arus mformam ‘dan
komunikasi dunia (internasional), tetapl muncul masalah, yaitu siapa yang
mengontrol dan nitai budaya apa yang domman datam globaissaa medaa ftu.
(Kuswandi.: 1996 3)
h Ards informasi yang mémbawa dampak / pengaruh pergeseran kultarai
bagi masyarakat negara betkembang ciapat disampaikan lewat salah satu
" teknologi media yaitu televisi. Televisi yang mempakan gabungan dari media
“dengar dan gambar dapat menyampatkan isi pesan’ atatz informasi kesemua
‘negara dan wilayah, bahkan kewilayah kecil sekalipun. Televisi merupakan
teknologi yang mampu menerjang dan menerobos batas-batas suatu negara.
Jadi, bila informasi media televisi-dari berbagai befahan dunia tidak terkontrol
maka akan menimbulkan efek yang cukup besar, misalnya penjajahan negara
“dalam hal informasi. Hal ini dikarenakan adanya satelit komunikasi, sehingga
cakrawala informasi menjadi semakin’ luas. “Peristiwa di satu tempat, dapat
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dthhat dxtempat lain melalw televisi “dengan pola teknologi baru yaitu "Direct
_Broadcastmg Satelitte (DBS)'(t Cuswandi: 1996,8)
. Jaringan-aringan televisi terbesar di dunia saat ini masm dldommass
_aleh Amenka Serikat, diantaranya *America Broadcasting Company” (ABC),
“Columbia Broadcastlng System (CBS) dan "National Broadcastsng Company”
{NBC). Jaringan stasiun televisi tersebut menghubungkan semua stasiun televisi
di seluruh dunie.. Beberapa contoh stasiun televisi asing yang banyak
mempengaruhi kultur/budaya masyarakat negara berkembang, (dalam_hal_ini
Indonesia, sebagai contoh) adalah CNN internasional adalah jaringan penyiaran
yang menyajikan berita 24 jam sehari, hasil kerjasama para wartawan dari 29
kantor berita diseluruh dunia. CNN intetnasional dipancarluaskan melalui
jaringan 11 satelit internasional dan dinikmati para penonton tv kabel dan satelit
di seluruh dunia. Meski berpusat di Atianta Amerika Serikat, tetapi program CNN
ditujukan untuk penonton Internasional di 210 negara. Kemudian adalagi stasiun
televisi asing lain yaitu HBC adalah televisi untuk film-film dan acara hiburan
“yang tersaji 24 jam non-stop tanpa iklan. Lebin dari 70 fitm pilinan setiap. bulan
berupa film ﬁnggulan di. Ho]ywood film asli HBO, musik, komedi serta
.dokumenter: dan acara hiburan keluarga dapat dlmi{matl dengan tata suara
‘stereo. HBO menyebut dirinya sebagai The World's Greatest Movie Channel,
belum lagi stasiun TV MTV yang sudah sangat ramah dikenal oleh negara
Indonesia. Semua informasi yang dimuat dalam siaran-siaran televisi tersebut
disadari aiau tidak telah merubah tatanan budaya masyafakatnya indonesia,
“misalnya sebagai salah satu negara. berkembang yang dahulu terkenal dengan
budaya Kezlmurannya sekarang telah terkena imbas atau terpolusi oleh budaya
‘Barat . yang . menawarkan gayaipola hidup Kebarat-baratan, dari mulai
_mode/des ign pakaian, makanan maupun minuman yang bernuansa “Barat’,
yang. semuanya itu dapat dengan mudah ditemukan  di mall-mall yang juga
merupakan produk arus informas . Belum ‘agi gaya/pola hidup materialisme
yang ditawarkannya, vaitu gaya hidup yang menTuhankan materi diatas
.segalanya, sehingga gaya hidup ini kemudia mempengaruhi  nitai-nilai
' spntuahsme masyarakat ity sendlrl Jadi tampak lelas bahwa begity besar
hudaya Barat ini. mempengaruht negara berkembang, tak terkecuali Indonesia
sehingga “di lran pengaruh Barat dianggap "setan”, dan difolak keras atas nama
agama. Di Filipina, Malay51a dan Sudan, bahasalnggns dibatasi penggunaannya
_untuk minimalisasi pengaruh. budaya Barat karena penyebaran produk-produk
: budaya Barat. menggunakan bahasa Inggﬂs Di Singapura juga terdapat
kecemasan yang memngkat mengenal Westernisasi, sampai-sampai Lee Kwan
Yee. pemah . melakukan Kkampanye . bahasa Mandarin_ untuk mengurang‘
Westernisasi {Naxsbltdan Aburdene 1990 125 137)
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Analisis Sosial Politik .. _

Isu-isu :politik . seperti: kebebasan, persamaan hak -azasi manusra dan
demokrafisasi sering - menjadi efektif jika disalurkan.melalui berbagai media
komunikast. - Dalam hal . ini- pers mempunyai. peran -yang - strategis - dalam
menyampatkan berbagat isu-isu - politis .melalui  media massa.. .Dalam
kenyataannya isu-isu tersebut mampu merubah pandangan dan sekaligus sikap
masyarakat terhadap negara.

Di negara-negara maju, isu-isu politik seperti disebutkan di .atas -telah
mendapatkan . perhatian .yang .cukup .besar. Berbagai undang-undang dan
peraturan dibuat untuk menjamin kehidupan- berpolitik masyarakat, Kemudian
undang-undang atau peraturan ini disebarluaskan -secara -nasional .maupun
internasional agar negara-negara di-dunia mengetahui-bahwa negara-negar
tersebut sangat menghargai kemanusiaan. Negara-negara maju seperti Amerika
Serikat dan negara-negara Eropa lainnya karena mempunyai pers yang kuat
sering - diberitakan . sebagai .negara -yang paling -demokratis, negara yang
menjujung tinggi kebebasan, menghormati HAM, dan menghargai perbedaan.

.- Sementara itu negara-negara berkembang-seperti Asia, Afrika, dan
Amerika Latin sering digambarkan sebaliknya. Negara-negara  berkembang .
tersebut - sering diidentikkan dengan. - lerorisme, suka melanggar HAM,
diskriminatif, otoriter, dan sebagainya.- Satu contoh kecil, Indonesia.dalam
berbagai pemberitaan pers asing sering dianggap  sebagai negara yang paling
banyak melanggar hak azasi manusia. Pelanggaran HAM yang-terjadi di Timor- -
Timur lebih sering dikaitkan dengan Indonesia sebagai pelakunya. -« o

Gambaran: tersebut di atas-menunjukkan bahwa secara. po%ttis arus
informast. yang-berkembang di negara-negara berkembang:sering kali: seplhak
karzna data-data dan informasi yang ada berasaf dari luar. Meskipun demikian,
harus juga diakui bahwa isu-isu politik yang ditontarkan .oleh pers-asing juga
dapat membawa pengaruh positif bagi kehidupan poiitik-di negara berkembang.
Timbulnya reformasi di Indonesia, tidaklah semata-mata.kesadaran masyarakat
Indonesia, akan tetapi juga dipicu dari berbagai isu-isu pr}!ms yang sebarluaskan
melalui berbagai media massa. : . .

Anahs;s Sosra!Ekonomi e ML T m e

Dalam sebuah artikel yang berjudui Intemational Markets for Information Goods
and . Services” dikatakan -bahwa informasi sebagai suatu  komoditi.: Arfinya
informasi mampu memberikan konstribusi signifikan terhadap ekonomi nasional
baik secara langsung maupun fidak langsung. Di masa mendatang negara tidak
hanya menaruh perhatian pada ekspor sektor industri fisik dan manufaktur saja,
tetapi lebih kepada sektor jasa dan informasi, hal ini didasari oleh kesadaran
bahwa saat ini jasa informasi benar-benar telah menjadi suatu komoditi yang
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menghasilkan. Dampak yang nyata akibat arus informasi yang masuk pada sisi
ekonomi-adalah- telah terjadinya “suatu perdagangan bebas’, atau “globalisasi
“ekonomi®  dimana -investor” asing - dengan - modal - yang dimilikinya dapat
menanamkan sahaminya ke negara mana saja-yang diinginkannya, hal ini tentu
saja bisa mematikan-investor domestic dalam menanamkan sahamnya karena
didominasi oleh pihak luar yang lebih bermateri dan’ berteknotogt o

-Keszmpufan : o E : :
“Untuk dapat memperoleh manfaat informasi dan dapat berpamsmam
dalam " pertukaran informasi Internasional negara dunia ke-3' atau negara
berkembang harus- menemukan, mengetahui bahwa - mereka sebenamya
mempunyai produk & kekayaan informasi sendiri yang bisa dijadikan kemoditi
dan mempunyai nilai jual, oleh karena itu- perlu adanya suatu kesadaran untuk
meningkatkan pengetahuan’ dan  teknologi, karena dengan keterbatasan
pengetahuan negara berkembang hanya akan berada pada posisi "konsumen’,
objek-dan “sasaran” bagi negara Barat (maju) dalam menyebarluaskan segala
bentuk informasi yang diciptakannya, tanpa memandang dampak dari arus
informasi yang ditimbulkannya. '

Keadaan *ini telah - dimanfaatkan oleh Negara maju untuk
mengembangkan suatu konsep informasi yang dianggap menguntungkan bagi
-mereka. Konsep atau. prinsip informasi itu-mereka sebut sebagat :Free Flow of
Information™ atauarus- informasi bebas, artinya Negara maju selaky "produsen”
informasi berhak untuk-menciptakan dan menyebar luaskan informasinya, guna
~kepentingannya; terutama - kepentingan “ekonomi - secara “bebas, hal ini
‘menyebabkanarus’ informasi yang masuk’ ke’ Negara berkembang- sifatnya
hanya "satu arah saja" atau biasa disebut “one way of information”. Hal ini tentu
saja bertentangan dengan Negara berkembang yang menganggap tidak semua
datafinformasi- yang  diberikan oleh Negara maju bermanfaat bagi Negara
penerima, bahkan kadang-kadang menimbulkan kecurigaan apakah data itu
berkualitas atau tidak..Oleh karena itu Negara berkembang menolak konsep
“Free Flow of Infiormation” yang dikemukakan oleh Negara super power dan
menghendaki konsep arus informasi yang seimbang {free and balanced flow of
information),yang mengarah pada two ways of information yaitu “informasi dua
. arah " artinya informasi yang diterima tidak hanya diolah oleh Negara maju saja,
“tetapi terjadi mutuatisme, kebergantungan dan: keberuntungan informasi dari

kedua belah pihak; baik dari Negara maju maupun dari Negara berkembang.
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